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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media Pop Up Book untuk meningkatkan Motivasi Belajar siswa di kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan model 4D yaitu: tahap Define (pendefinisian), tahap Design (perancangan), tahap Develop (pengembangan), dan tahap Disseminate (penyebaran). Siswa masih belum mampu memahami materi yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran dikelas. Teknik pengumpulan data yaitu  kuesioner (angket) dari sumber dan data yang valid. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 69 banda Aceh dengan instrument pengumpulan data berupa validasi media Pop Up Book yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media untuk melihat kevalidan media Pop Up Book dan pemberian kuesioner indikator motivasi belajar siswa. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa media Pop Up Book sebagai bahan ajar pada proses pembelajaran. Berdasarkan penilaian hasil validasi dari 2 dosen ahli materi dan 2 ahli desain media pembelajaran mendapatkan hasil rata-rata keseluruhan sebesar 3,56 dengan kriteria (Sangat Layak). Berdasarkan hasil validasi, dapat disimpulkan bahwa media Pop Up Book dinyatakan valid dan tidak memerlukan perombakan yang signifikan sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran dan berdasarkan hasil rata-rata indikator motivasi belajar siswa mendapatkan hasil 3,27 dengan kategori Sangat termotivasi. Dengan demikian media Pop Up Book dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kata Kunci: Pengembangan, Media Pop Up Book, Motivasi Belajar.
Abstract

This study aims to find out how to develop Pop Up Book media to increase student learning motivation in grade III SD Negeri 69 Banda Aceh using Research and Development Methods or Research and Development (R&D) with the 4D model, namely: Define stage, Design stage, Develop stage, and Disseminate stage. Students are still not able to understand the material given by the teacher during class learning. The data collection technique is a questionnaire (questionnaire) from valid sources and data. The subjects in this study were third grade students of SD Negeri 69 Banda Aceh with data collection instruments in the form of validation of the Pop Up Book media carried out by material experts, media experts to see the validity of the Pop Up Book media and giving questionnaires on indicators of student learning motivation. This research produces a product in the form of Pop Up Book media as teaching materials in the learning process. Based on the assessment of the validation results from 2 material expert lecturers and 2 learning media design experts, the overall average result was 3.56 with the criteria (Very Eligible). Based on the validation results, it can be concluded that the Pop Up Book media is declared valid and does not require a significant overhaul so that it is suitable for use as teaching materials in learning and based on the average results of the indicators of student learning motivation, the results are 3.27 in the Highly motivated category. Thus the Pop Up Book media can increase students' learning motivation.
Keywords: Development, Pop Up Book Media, Learning Motivation.
PENDAHULUAN  

Guru harus bisa menjadi motivator dan fasilitator yang bisa membuat proses belajar mengajar yang efektif, efisien dan kreatif sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran.  Selain guru yang berperan penting dalam pendidikan, siswa juga memiliki peran penting dalam pendidikan. Karena siswalah yang menerima proses pendidikan tersebut. Siswa-siswa memiliki Motivasi belajar. Motivasi belajar diperlukan oleh anak dalam rangka mengembangkan keinginan pengetahuannya tentang apa yang mereka lihat, dengar, rasa ataupun raba melalui panca indra yang dimilikinya. Motivasi Belajar mengacu pada keinginan anak dalam berfikir dan kemampuan untuk memberikan alasan. Secara umum pengertian dari Motivasi Belajar adalah motivasi dalam pemikiran, kecerdasan dan bahasa anak. 

Meningkatnya motivasi Belajar membuat anak mampu mengingat, membayangkan bagaimana cara memecahkan soal, menyusun strategi kreatif atau menghubungkan kalimat menjadi pembicaraan yang bermakna. Pada proses belajar mengajar, kemampuan siswa dalam memahami pelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyediakan media pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah Media Pop Up Book. Dzuanda (2011: 11) mengatakan “media Pop Up Book adalah sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi serta memberikan unsur visualisasi cerita yang lebih menarik mulai dari tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka”. Bluemel dan Taylor (2012: 22) mengatakan “media Pop Up Book adalah sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan gulungan bentuk roda atau putarannya”. Dapat disimpulkan media Pop Up Book adalah sebuah buku yang memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh peneliti dari pengamatan kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh pada tanggal 17 September 2021, menunjukkan bahwa belum ada media pembelajaran seperti media Pop Up Book yang digunakan. Guru paling sering mengajarkan materi dengan metode ceramah. Bahan ajar yang digunakan masih berupa buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) sehingga menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. Siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru. Kendala tersebut terjadi akibat kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran sebagai sarana belajar yang mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran yang diberikan guru. Dalam proses pembelajaran terkadang guru hanya memberikan buku paket kepada siswa atau guru mendiktekan dan siswa menulis, hal ini menjadikan siswa kurang bersemangat dalam belajar. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, dapat digunakan beberapa media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah media pembelajaran seperti media Pop Up Book.

Tema 5 adalah tema Cuaca. Berbeda dengan musim yang bisa berlangsung hingga beberapa bulan, cuaca hanya terjadi dalam hitungan jam atau kurang dari itu. Dengan begitu dalam satu hari cuaca dapat berubah-ubah tergantung berbagai faktor alam yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, terdapat beberapa jenis cuaca di Indonesia. Mulai dari cuaca cerah, panas, berawan, dingin dan berangin, dan hujan. Tema cuaca merupakan tema yang mengarahkan siswa memahami materi sesuai dengan kondisi yang ada disekitar siswa, oleh karena itu penggunaan media Pop Up Book sangat cocok. 

Kelebihan Media Pop Up Book sangat banyak. Ni’mah (2014: 22) mengatakan “media Pop Up Book memiliki banyak kelebihan, yaitu banyak digunakan dalam menjelaskan gambar yang kompleks”. Media Pop Up Book salah satu strategi dalam pembelajaran yang efektif dan interaktif dalam kegiatan pembelajaran, menggambarkan secara visual, membantu siswa dalam memberikan pengalaman mengenai lingkungan sekitar, menambah pengalaman baru dalam aktivitas sehari-hari dan memberikan kesempatan bagi siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media Pop Up Book. Sehingga dengan media Pop Up Book dapat menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan menggambarkan pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi jelas dikarenakan materi pembelajaran yang divisualisasikan. Media Pop Up Book ini dapat memberikan gambaran nyata bagi siswa mengenai materi yang diajarkan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti penelitian ini dengan judul “Pengembangan Media Pop Up Book Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh”.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D).  Endang Mulyatiningsih (2013: 161) mengatakan “penelitian dan pengembangan (R&D) bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui beberapa proses pengembangan. Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan (R&D) bisa berupa model, media, modul, buku, alat evaluasi, dan perangkat pembelajaran”. Pada pengembangan media Pop Up Book ini, peneliti akan menggunakan model penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Adapun Mulyatiningsih (2013: 161) mengatakan “terdapat empat tahap dalam pengembangan media pembelajaran dengan model 4D Thiagarajan”. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa III SD Negeri 69 banda Aceh.

Model pengembangan 4D terdiri dari empat tahap utama yaitu:

1. Tahap Define  

Tahap Define (pendefinisian) atau sering disebut dengan tahap analisis. Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan pembelajaran, yaitu; Analisis kebutuhan dan Analisis kurikulum.

2. Tahap Design 

Tahap Design (perancangan), tahap perancangan merupakan tahap pembuatan produk. Ada tiga langkah yang harus dilakukan pada tahap ini yaitu pemilihan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan media, menyusun kerangka yang masih terpisah menjadi satu dan membuat isi media.

3. Tahap Develop 

Tahap Develop (pengembangan), tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan media dan perbaikan media berdasarkan saran ahli. Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah media Pop Up Book. Media yang telah di kembangkan oleh peneliti akan di validasi oleh 4 validator yaitu 2 ahli materi dan 2 ahli desain pembelajaran.

4. Tahap Disseminate 
Tahap Disseminate (penyebaran), tahap penyebaran adalah tahap terakhir yang dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media Pop Up Book dalam kegiatan belajar mengajar pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain dan oleh guru yang lain.

INSTRUMEN PENELITIAN

Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, Kuesioner (angket) pada pengembangan media Pop Up Book untuk meningkatkan Motivasi Belajar siswa di kelas III SD materi Cuaca di validasi oleh ahli materi dan ahli desain media pembelajaran. Dan Instrumen Penilaian Motivasi Belajar siswa juga menggunakan Kuesioner (angket). Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa.

Teknik Analisis Data

Setelah terkumpulnya data kemudian dilakukan analisis, metode analisis yang digunakan sebagai berikut: penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa teknik validasi mengenai kelayakan media Pop Up Book untuk meningkatkan Motivasi Belajar siswa di kelas III SD materi Cuaca. Teknik validasi ini dibuat berdasarkan kriteria-kriteria yang terdapat dalam lembar evaluasi sumber belajar. Teknik validasi ini dibuat untuk ahli materi dan ahli desain media pembelajaran. Dan untuk menganalisis motivasi belajar siswa dibuat kuesioner yang berisi indikator motivasi siswa.
Kriteria Menjadi Validator

Kriteria masing-masing validator adalah sebagai berikut:

a. Dosen berpendidikan minimal S2

b. Pengalaman mengajar minimal 3 tahun menjadi dosen.

c. Validator melakukan validasi sesuai bidangnya.

Angket Validasi

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa angket validasi mengenai kelayakan media Pop Up Book untuk meningkatkan Motivasi Belajar siswa di kelas III SD materi cuaca. Teknik validasi ini dibuat untuk ahli materi dan ahli desain media pembelajaran. Data pada teknik validasi ini berupa pernyataan para ahli mengenai aspek-aspek yang terdapat dalam media Pop Up Book yang akan digunakan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan media Pop Up Book yang dikembangkan beserta lembar validasi kepada validator, kemudian validator di minta memberikan penilaian. Validasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengembangan media Pop Up Book untuk meningkatkan Motivasi Belajar siswa layak digunakan dalam pembelajaran.

Tabel. Pedoman skor setiap jawaban pernyataan ahli

	Skor
	Kriteria

	4
	Sangat Baik

	3
	Baik

	2
	Kurang Baik

	1
	Tidak Baik
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Teknik analisis data yang sesuai untuk menganalisis hasil angket adalah teknik analisis deskriptif dengan rata-rata skoring jawaban dari setiap item jawaban validator dengan memberikan skor satu hingga empat. Adapun rumus yang digunakan, yaitu:
(Arikunto, 2011: 239-243)

Keterangan:

P

= Rata-rata skoring

∑x

= Frekuensi dari setiap jawaban angket

N

= Jumlah seluruh item

Kriteria kevalidan data angket penilaian validator ahli media dan ahli desain pembelajaran terhadap penggunaan media Pop Up Book untuk meningkatkan Motivasi Belajar siswa. Kategori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut Arikunto (2011).

Tabel. Skala Kelayakan

	Nilai
	Kriteria

	3,26 - 4,00
	Sangat Layak

	2,51 – 3,25
	Layak

	1,76 – 2,50
	Kurang Layak

	1,00 – 1,75
	Tidak Layak


Apabila skor yang diperoleh dari validasi yang dilakukan lebih dari 2,51 maka media Pop Up Book yang dikembangkan di nilai layak sehingga media yang dikembangkan sudah dapat di manfaatkan sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar. Apabila skor yang diperoleh di bawah 2,51 maka media Pop Up Book yang dikembangkan perlu direvisi. Revisi perlu untuk memperbaiki dan menyempurnakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Dan untuk Instrumen Penilaian Motivasi Belajar siswa menggunakan rubrik penilaian kuesioner motivasi belajar siswa berikut:

Tabel. Rubrik Penilaian Kuesioner Motivasi Belajar Siswa

	No.
	Pilihan Jawaban
	Skor

	
	
	Pernyataan Positif
	Pernyataan Negatif

	1.
	Sering (S)
	4
	1

	2.
	Kadang-Kadang (KK)
	3
	2

	3.
	Jarang (J)
	2
	3

	4.
	Tidak Pernah (TP)
	1
	4


Teknik analisis data yang sesuai untuk menganalisis hasil angket adalah teknik analisis deskriptif dengan rata-rata skoring jawaban dari setiap item jawaban siswa dengan memberikan skor satu hingga empat. 
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Adapun rumus yang digunakan, yaitu:

(Arikunto, 2011: 239-243)

Keterangan:

P

= Rata-rata skoring

∑x

= Frekuensi dari setiap jawaban angket

N

= Jumlah seluruh item
Kriteria motivasi data angket terhadap penggunaan media Pop Up Book untuk meningkatkan Motivasi Belajar siswa. Kategori motivasi berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Tabel. Skala penilaian motivasi siswa

	Nilai
	Kriteria

	3,26 - 4,00 
	Sangat termotivasi

	2,51 – 3,25
	Termotivasi

	1,76 – 2,50
	Kurang termotivasi

	1,00 – 1,75
	Tidak termotivasi


Apabila skor yang diperoleh dari penilaian motivasi siswa yang dilakukan lebih dari 2,51 maka media Pop Up Book yang dikembangkan mampu membuat siswa termotivasi. Apabila skor yang diperoleh di bawah 2,51.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) dengan produk yang dikembangkan berupa media Pop Up Book materi Keadaan Cuaca. Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, model ini terdiri atas empat tahap yaitu (1) Define (pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (pengembangan), (4) Disseminate (penyebaran). Dari tahapan Penelitian dan pengembangan ini yang di lakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap pertama pada penelitian ini adalah define (pendefinisian). Pada tahap ini yang dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil Analisis Kebutuhan 

Alasan utama peneliti mengembangkan media Pop Up Book materi makna Keadaan Cuaca adalah karena pada saat proses pembelajaran siswa dituntut untuk mencatat materi sebanyak- banyaknya khususnya materi yang membahas tentang Keadaan Cuaca. Padahal materi Keadaan Cuaca merupakan sebuah materi yang bukan hanya di catat. Karena seringnya mencatat siswa merasa jenuh dan bosan saat pembelajaran berlangsung sehingga menyebabkan kegaduhan. Untuk itulah peneliti berusaha untuk menemukan sebuah solusi dengan cara mendesain suatu produk yang dapat memudahkan siswa di dalam proses pembelajaran dan memotivasi guru untuk berkreasi membuat inovasi dalam pembelajaran sehingga para peserta didik tidak merasa bosan dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.

b. Hasil Analisis Kurikulum 

Pada tahap analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis berbagai perangkat kurikulum yang berlaku. Analisis ini bertujuan untuk merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang berlaku di SD Negeri 69 Banda Aceh. SD Negeri 69 Banda Aceh menggunakan Kurikulum 2013 Revisi 2018, sehingga seluruh perangkat kurikulum mengacu pada Kurikulum 2013 Revisi 2018. Pemaparan rumusan indikator berdasarkan kompetensi dasar adalah sebagai berikut: 
Tabel Kompetensi Dasar dan Indikator

	NO
	KOMPETENSI DASAR (KD)
	INDIKATOR

	1
	3.3      Menggali informasi tentang perubahan cuaca dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia yang disajikan dalam bentuk lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan.


	3.3.1 Mengidentifikasi informasi mengenai keadaan cuaca dalam sebuah teks.



	2
	4.3 Menyajikan hasil penggalian informasi tentang konsep perubahan cuaca dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dalam bentuk tulis menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif.
	4.3.1 Menuliskan pokok- pokok informasi tentang keadaan cuaca.




2. Hasil Design (Perancangan) 

Tahap kedua dari model pengembangan 4D adalah tahap (design) perancangan. Ada 3 langkah dalam perancangan ini yaitu: pemilihan alat dan bahan, tahap penyusunan kerangka media Pop Up Book, dan pembuatan isi media Pop Up Book.
a. Pemilihan alat dan bahan media Pop Up Book
b. Tahap penyusunan kerangka media Pop Up Book
c. Tahap pembuatan isi media Pop Up Book
3. Hasil Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga dari model pengembangan 4D adalah tahap develop atau pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan media Pop Up Book materi makna Keadaan Cuaca. Setelah mendapatkan penilaian kelayakan, media Pop Up Book direvisi sesuai dengan kritik dan saran validator. 

Validator terdiri dari 4 dosen, yaitu 2 dosen Ahli Materi yaitu Wahidah Nasution, M.Pd. dan Yusrawati Jr Simatupang, M.Pd. dan 2 dosen Ahli Desain Media Pembelajaran yaitu Safrina Junita, M.Pd dan Haris Munandar, M.Pd.

Validasi ini dilakukan dengan mendatangi langsung ahli untuk menilai dan memvalidasi produk yang dibuat dengan memperlihatkan produk yang telah di buat, para pakar diminta untuk menilainya sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. Hasil validasi dari pakar yang berupa saran dan komentar digunakan untuk merevisi media Pop Up Book yang telah dibuat. 

Dari data dapat diketahui bahwa media Pop Up Book yang telah dikembangkan mencapai kategori sangat valid dengan pencapaian skor rata-rata 3,56 dengan kategori sangat layak. Penilaian tersebut meliputi aspek penyajian materi dan aspek desain media pembelajaran. Dengan demikian media Pop Up Book materi Keadaan Cuaca menunjukkan kriteria sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

Setelah melakukan revisi validasi kepada ahli media menyatakan bahwa produk media Pop Up Book sangat layak di gunakan dalam pembelajaran, akan tetapi sedikit perbaikan terhadap produk yang telah di kembangkan. Jenis kesalahan dan saran perbaikan validator di sajikan pada sebagai berikut:
	Sebelum Revisi
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	Setelah Revisi
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	Jenis Kesalahan

Jenis tulisan menggunakan Cambria Math sehingga kurang menarik untuk meningkatkan minat baca pada siswa.
	Saran Perbaikan

Jenis tulisan sudah menggunakan jenis tulisan Comic Sans MS sehingga lebih menarik untuk meningkatkan minat baca pada siswa.


Gambar Hasil Revisi Media Pop Up Book
Jenis tulisan sudah menggunakan jenis tulisan Comic Sans MS. Menurut Wikipedia, Comic Sans MS adalah jenis huruf tulisan tangan santai yang dirancang oleh Vincent Connare pada tahun 1994 oleh Microsoft Corporation. Comic Sans, terilhami oleh tulisan yang ada di buku komik. Validator Dosen Ahli Materi Yusrawati Jr Simatupang, M.Pd. mengatakan jenis tulisan atau font yang sesuai untuk anak-anak adalah Comic Sans MS.  Jenis tulisan Comic Sans MS membuat media Pop Up Book ini lebih menarik dan mampu untuk meningkatkan minat baca pada siswa. 

Berdasarkan hasil validasi tentang produk media Pop Up Book yang di lakukan oleh keempat validator di peroleh skor keseluruhan 3,56, sehingga bila di lihat dari kualitas media Pop Up Book di tinjau dari penilaian para validator maka termasuk dalam kategori “Sangat layak”.

4. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate (penyebaran) adalah tahapan terakhir yang dilakukan. Bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media Pop Up Book dalam kegiatan belajar mengajar pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, dan oleh guru yang lain. Respon guru terhadap media Pop Up Book sangat bagus dan menyukai media Pop Up Book yaitu tampilan media pop-up book yang sangat menarik untuk dipelajari oleh siswa, media pop-up book menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami siswa, kesesuaian materi pada media pop-up book dengan materi pokok dalam Kompetensi Dasar (KD), penyajian gambar media pop-up book menarik dan proporsional, Kemampuan media pop-up book dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan Kemudahan media pop-up book untuk memahami materi yang disajikan.

A. Uji Coba Media Pop Up Book dan Pemberian Kuesioner Indikator Motivasi Belajar Siswa

Setelah dilakukan validasi oleh Para Ahli selanjutnya media akan diujikan kepada siswa kelas 3 SD Negeri 69 Banda Aceh yang berjumlah 29 orang, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui pengembangan media pop up book untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas III SD. 
Berdasarkan kuesioner yang melibatkan siswa kelas III SD yang berjumlah 29 orang didapatkan bahwa 14 Responden menjawab dengan kategori Sangat termotivasi dan 15 Responden menjawab dengan kategori Termotivasi. Dan skor rata-rata ujicoba terhadap media Pop Up Book untuk meningkatkan motivasi siswa yaitu total 94,95. Analisis data media Pop Up Book untuk meningkatkan motivasi siswa didasari pada hasil rata-rata 29 siswa.

Dari data dapat diketahui bahwa siswa termotivasi mencapai kategori Sangat termotivasi dengan pencapaian skor rata-rata 3,27 dengan kategori Sangat termotivasi. Dengan demikian media Pop Up Book dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Penggunaan media pembelajaran bukan berarti mengganti cara mengajar yang baik, melainkan untuk melengkapi dan membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. dengan adanya media pembelajaran diharapkan terjadi komunikasi yang efektif dan siswa akan lebih mudah memahami maksud dan materi yang disampaikan oleh guru didepan kelas, sebaliknya guru mudah mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, dengan adanya media guru dapat membuat contoh-contoh yang dapat membuat siswa memiliki kesamaan arti.

Penelitian ini dinyatakan berhasil karna sesuai dengan Teori Belajar yang dikemukakan Thorndike yang disebut “connectionism”, yaitu belajar merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus dan respons. Untuk itu, agar aktivitas belajar siswa di kelas dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka stimulus harus dirancang sedemikian rupa (menarik dan spesifik) sehingga mudah direspons oleh siswa. Oleh karena itu siswa akan memperoleh hasil belajar, apabila dapat mencari hubungan antara stimulus dan respons tersebut (Rifa‟i, 2012: 90).
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Kesimpulan dari penelitian pengembangan produk media Pop Up Book materi Keadaan Cuaca ini adalah: Telah mengembangkan media Pop Up Book materi Keadaan Cuaca untuk siswa kelas III SD, Rata-rata penilaian yang dihasilkan dari validasi produk yaitu, ahli materi pertama mendapatkan rata-rata 3,75 dengan kriteria (Sangat Layak), ahli materi kedua mendapatkan rata-rata 3,90 dengan kriteria (Sangat Layak), ahli desain media pembelajaran pertama mendapatkan rata-rata 3,25 dengan kriteria (Layak), ahli desain media pembelajaran kedua mendapatkan rata-rata 3,35 dengan kriteria (Sangat Layak), 


Dari data diatas dapat diketahui bahwa media Pop Up Book yang telah dikembangkan mencapai kategori sangat valid dengan pencapaian skor rata-rata 3,56 dengan kriteria (Sangat Layak). Penilaian tersebut meliputi aspek penyajian materi dan aspek desain media pembelajaran. Dengan demikian media Pop Up Book materi Keadaan Cuaca menunjukkan kriteria sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk media Pop Up Book materi keadaan Cuaca yang di kembangkan dinyatakan valid dan tidak memerlukan perombakan yang signifikan dan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.


Setelah dilakukan validasi oleh Para Ahli selanjutnya media diujikan kepada siswa kelas 3 SD Negeri 69 Banda Aceh yang berjumlah 29 orang, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui pengembangan media pop up book untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas III SD. Dari data, dapat diketahui bahwa siswa termotivasi mencapai kategori Sangat termotivasi dengan pencapaian skor rata-rata 3,27 dengan kategori Sangat termotivasi. Dengan demikian media Pop Up Book dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
4.2 Saran

Penelitian dan pengembangan media Pop Up Book materi Keadaan Cuaca masih memerlukan tindak lanjut agar diperoleh media Pop Up Book yang berkualitas dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Peneliti menyarankan:

1. Bagi peneliti, dapat mengembangkan media Pop Up Book dengan materi yang lainnya sehingga dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran.
2. Bagi siswa, dengan adanya media Pop Up Book siswa lebih aktif dan inovatif dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih baik 
3. Bagi pembaca dapat melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap media Pop Up Book agar dapat dihasilkan produk yang inovatif untuk digunakan dalam pembelajaran. 
4. Bagi guru, dapat menerapkan media Pop Up Book materi Keadaan Cuaca dalam pembelajaran.
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